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ABSTRAK 

 

Moh. Faiz Zaenal Muttaqin. NIM. 2008201119, “PERAN MEDIATOR 

DALAM UPAYA MENDAMAIKAN PERKARA PERCERAIAN (STUDI 

KASUS DI PENGADILAN AGAMA KUNINGAN 2020-20220)”, 2024. 

Pengadilan agama mempunyai tugas sebagai tempat pencari keadilan 

mempunyai wewenang khusus dalam memeriksa, memutuskan dan 

menyelesaikan perkara sebagai mana yang tercantum dalam Pasal 49 Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Mediator ditunjuk oleh 

para kedua belah  pihak (secara langsung maupun melalui lembaga mediasi), dan 

berkewajiban untuk melaksanakan tugas dan fungsinya berdasarkan pada 

kehendak dan kemauan dari kedua belah pihak.  

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaiman peran 

mediator dalam upaya mendamaikan perkara perceraian di Pengadilan Agama 

Kuningan. untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai peran 

mediator dalam upaya mendamaikan perkara perceraian dan kendala saat proses 

mediasi, serta untuk dijadikan sumbangan pemikiran bagi para pihak mediator  

yang bersangkutan. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif, 

dengan pendekatan study kasus Penelitian lapangan (field research). 

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa peran mediator dalam 

mendamaikan perkara perceraian di Pengadilan Agama Kuningan sangat krusial 

dan melibatkan pendekatan yang berbeda tergantung pada apakah mediator 

tersebut seorang hakim atau bukan. Dan peran Mediator hakim, proses mediasi di 

Pengadilan Agama Kuningan seringkali dihadapkan pada berbagai kendala 

signifikan, yang mempengaruhi efektivitas dan keberhasilannya dalam 

mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa. Salah satu faktor utama yang 

menjadi hambatan adalah ketidakmampuan kedua belah pihak untuk mengatasi 

akar permasalahan yang terkadang datang ke mediasi tanpa niat serius untuk 

berdamai, melainkan hanya sekedar memenuhi prosedur hukum. Selain itu, 

banyak pihak yang meremehkan pentingnya proses mediasi, melihatnya sebagai 

formalitas yang harus dilalui, bukan sebagi kesempatan untuk benar-benar 

menyelesaikan permasalahan mereka secara damai. Peraturan Mahkamah Agung 

(PERMA) Nomor 1 Tahun 2016 menegaskan peran mediator sebagai pihak netral 

dalam proses penyelesaian sengketa, sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat (1). 

Mediator bertugas membantu para pihak, khususnya dalam perkara perceraian 

antara suami dan istri, melalui proses perundingan tanpa memberikan putusan 

atau memaksakan penyelesaian. tetapi mediator memiliki peran penting dalam 

membantu penyelesaian konflik sesuai dengan prinsip keadilan dan perdamaian 

serta mencegah kerusakan dan mempromosikan kemaslahatan. tetapi mediator 

memiliki peran penting dalam membantu penyelesaian konflik sesuai dengan 

prinsip keadilan dan perdamaian serta mencegah kerusakan dan mempromosikan 

kemaslahatan. 

Kata kunci  : Mediator, perkara perceraian  

 



 

ii 
 

ABSTRACT 
 

Moh. Faiz Zaenal Muttaqin. NIM. 2008201119, “THE ROLE OF 

MEDIATORS IN EFFORTS TO RECONCILE DIVORCE CASES (CASE 

STUDY IN KUNINGAN RELIGIOUS COURT 2020-20220)”, 2024. 

Religious courts have the task of being a place for justice seekers to have 

special authority in examining, deciding and resolving cases as stated in Article 

49 of Law Number 7 of 1989 concerning Religious Courts. The mediator is 

appointed by both parties (directly or through a mediation institution), and is 

obliged to carry out his duties and functions based on the will and desire of both 

parties. 

The purpose of this study is to determine the role of mediators in efforts to 

reconcile divorce cases in the Kuningan Religious Court. To provide an 

understanding to the public about the role of mediators in efforts to reconcile 

divorce cases and obstacles during the mediation process, and to be used as a 

contribution of ideas for the mediator parties concerned. 

In this study, the author used a qualitative research method, with a case 

study approach to field research. 

The results of this study indicate that the role of mediators in reconciling 

divorce cases in the Kuningan Religious Court is very crucial and involves 

different approaches depending on whether the mediator is a judge or not. And 

the role of the judge mediator, the mediation process in the Kuningan Religious 

Court is often faced with various significant obstacles, which affect its 

effectiveness and success in reconciling the disputing parties. One of the main 

factors that is an obstacle is the inability of both parties to address the root of the 

problem which sometimes comes to mediation without a serious intention to 

reconcile, but only to fulfill legal procedures. In addition, many parties 

underestimate the importance of the mediation process, seeing it as a formality 

that must be passed, not as an opportunity to truly resolve their problems 

peacefully. Supreme Court Regulation (PERMA) Number 1 of 2016 emphasizes 

the role of mediators as neutral parties in the dispute resolution process, as 

regulated in Article 1 paragraph (1). The mediator is tasked with assisting the 

parties, especially in divorce cases between husband and wife, through the 

negotiation process without making a decision or forcing a settlement. but 

mediators have an important role in helping to resolve conflicts in accordance 

with the principles of justice and peace and preventing damage and promoting 

welfare. But mediators have an important role in helping to resolve conflicts in 

accordance with the principles of justice and peace and preventing harm and 

promoting welfare. 

Keywords: Mediator, divorce case 
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 انًهخض

س محمد اي ىل ف يه، زي ق ت عهد م م ىي ال ىط يق ال تىف ل يم، ل ك تح  دور" ،٢٠١١١٩-٢٠٠٨ وال

سطاء ى ي ال يق جهىد ف تىف يه ال ا ب ضاي لاق ق ط سة) ال ة درا ي حال كمة ف ىجان مح ي ىو  ك

ية شرع  .٢٠٢٤ ،"(٢٠٢٢٠-٢٠٢٠ ال

 

ى ح ؼ    ًحاك يت ان شزػ بي يهخم    ان طان ت، ن ؼ ان نٓى ان  ٕ ي  ا ت    هطت       ُظز ف ي ان ا ف ضا  م  ان

ا، ٔانبج   يٓ ك ف ًا ٔفم ا ٔذن يّ َ  ج ن ه ًادة ػ ٌٕ يٍ 49 ان ماَ ى ان تُ 7 رل س شأٌ 1989 ن  ب

ى ًحاك يت ان شزػ اٌ ٔ  ؼي ٍ .ان طزف يظ ان  ٕ ك ػٍ أٔ يبا زة  ) ان ست طز  ْٕ ،(ٔ اطت يؤ  هشو   ٔ  ي 

أداء ّ ب باح ايّ ٔاج ه  بُاء   ٔيٓ يٍ إرادة ػ طزف ًا ان خٓ ب  .ٔرغ

ٓ ف ذِْ ح ح    إن  ان را ت  ٕ طاء دٔر ح ي ان ت ف سٕ  ا ح ضا  طلاق ل ي ان تً ف ك  يح

ُجاٌ ي َٕ يت ك ُ ف .ان   ؼز  ًٕٓر ٔح ج ٕ طاء ب ٔر ان ي ان ت ف سٕ  ا ح ضا  طلاق ل  ان

باث م ؼ خي ٔان خزض ان ؼ يت ح ه ٕ اطت، ػً فادة ان خ ُٓا ٔالا  ساْتً ي ً ي ك ى ف م   كار ح  أف

لأطزاف يت ن ُ ؼ ً ٕ اطت ان ان  .ب

ي ذِْ ٔف خ  و ان را ت  باحث ا  ُٓج ان ً ثي ان بح في، ان ي ك باع يغ ان ُٓج اح  درا ت ي

ت حان م ان حثن ي ب ي اَ ً  .ان

يز ش ج ح خائ ذِْ َ ٕ طاء دٔر أٌ إن  ان را ت  ي ان يك ف خٕف يٍ ان ا ب ضا  طلاق ل ي ان  ف

تً ك ُجاٌ يح ي َٕ يت ك ُ غ أيز ان   ان يت ب ضًٍ الأًْ خ جْ ٔ  ُا فت ي ه خ ا ي  ه  اػخًاد   إذا يا ػ

اٌ يظ ك  ٕ لا أو لا ي ا ان ما ي ٔدٔر . يظ، ان  ٕ ٕاجّ يا غانب ا ان يت ح ه ٕ اطت ػً ي ان تً ف ك  يح

يٍ َٕ يت جاٌك ُ ؼ    ان   باث يٍ ان م ؼ يزة، ان ب ك ا ان ز يً ؤث ه    ا ػ خٓ ي ؼان ا ف جاحٓ َٔ 

ي يك ف خٕف يٍ ان زاف ب ُاسػت الأط خ ً ؼٕايم أح  .ان يت ان س ي زئ خي ان كم ان ش بت ح م ْٕ ػ  

لا ل رة ػ و يٍ ك طزف ه  ان جت ػ هت جذر يؼان ك ش ً خي ان ي ان أح ٕ اطت إن  أحياَ ا ح  دٌٔ ان

يت حت، جادة َ هً ان كٍ ن مظ ٔن فاء ف ي خ زاءاث لا  يت الإج َٕ ماَ ت .ان الإ اف ك، إن  ب  ذن

هم م ؼ      زاف يٍ ان يت يٍ الأط ًْ يت أ ه ٕ اطت، ػً ُٓا ان بز  خ جب  كهي ا إجزاء يؼ   

ياسِ، خ يس اج فز ت ٔن حم ك ى ن هٓ شاك ؤك  .حم ا  هًي ا ي حت ح تً لائ ك ًح يا ان ه ؼ  ان

(PERMA) ى ؼاو 1 رل ه  2016 ن ٕ طاء دٔر ػ أطزاف ان ي يحا  ة ك يت ف ه ُشا حم ػً  ػاث،ان

ًا ْٕ ك ُظى  ي ي ًادة ف مزة 1 ان ف يظ   كه ف .(1) ان  ٕ ساػ ة ان ً زاف، ب ي ٔ ا ت   الأط  ف

ا ضا  طلاق ل يٍ ان يٍ، ب شٔج لال ان يت   ه فأض ػً خ زار اح اذ دٌٔ ان زض أٔ ل  ف

ت سٕ  لا .ح هٕ طاء أٌ إ ي ْايا   دٔرا   ن ساػ ة ف ً ه  ان ُشاػاث حم ػ بادئ ٔفما   ان ً ؼ ل ن  ان

سلاو، ُغ ٔان ضزر، ٔي ؼش ان شٔح يت   اْ زف  .ان

لاق ط ية ال ض يظ، ق س انكهًات انبحث  : و  
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PERCERAIAN (STUDI KASUS DI PENGADILAN AGAMA KUNINGAN 

2020-2022)” kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah diajukan kepada 
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engkau benar-benar pergi. Terimakasih sudah mengantarkan saya berada ditempat 

ini, walaupun pada akhirnya saya harus berjuang tertatih sendiri tanpa kau temani 

lagi. Semoga Allah SWT melapangkan kubur dan menempatkan bapak ditempat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش
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 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 

 

H

a

m

z

a

h

 

(

ء

)

 

y

a

n

g

 

t

e

r

l

e

t

a

k

 

d

i

 

a

w

a

l kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) 

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

 

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Damah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

  ْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U ا 

Contoh: 

ٍ ف    kaifa  :  ك 

ل    haulaِِّّ :   ه و 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 
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 ــ ا   ــ ى
Fatḥah dan 

alif atau ya 
ā 

a dan 

garis di 

atas 

 ً  Kasrah dan ya Ī ــ

i dan 

garis di 

atas 

و  ــ ـ
Dammah dan 

Wau 
Ū 

u dan 

garis di 

atas 

Contoh: 

ات    māta  : ي 

ي ى  ْ  :  ramā 

ٍ م    qīla  : ل 

ت   و   ً  ٌ :  yamūtu 

D. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ة  الأط ف ال ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ٍ ه ة   ٌ ُ ة  انف ض  ذ   ً  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ة    ً ك   al-ḥikmah  :   انح 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ( ِّّـ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā  : ر 

ٍ ُ اَ جَّ   :  najjainā 

ك    al-ḥaqq  : انح 

ج    al-ḥajj  : انح 

 nu‟‟ima  : َ عِّى  

و   ذ   aduwwun„ : ع 

Jika huruf ي ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ِِِّّــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh:  

  ً ه   Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع 

  ً ب  ر   Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ِِّّ ال (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung ِّyang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

ص    ً  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) : ِّ انشَّ

ن ة ن س   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّ
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ف ة  al-falsafah : ِّ  انف ه س 

 al-bilādu :   انب لا د  

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif.  

Contohnya: 

  ٌ و  ر   ta‟murūnaِّ : ت أ ي 

 ‟al-nau ِّ:  ِّ انَُّوء  

ء    ً  syai‟unِّ :ِِّّ  ش 

ت   ر   umirtuِّ : ِّ  أ ي 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Alquran (dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ٍ  الل    ٌ  dīnullāh  :  د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

ة  الل    ً ح  ً  ر   hum fī raḥmatillāh  :ه ى  ف 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qu 

 

 


